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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa II SDN
Lamklat Aceh pada materi perkalian. Oleh karena itu peneliti menerapkan metode
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis Mc. Taggart yang terdiri dari 4
tahap planing, acting, observing dan reflecting. Adapun tindakan perbaikan yang dipilih
adalah model pembelajaran Discovery Learning. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan tes. Sedangkan teknik analisis data, peneliti menggunakan rumus
persentase sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I memperoleh persentase 87,5%, dan
pada siklus II memperoleh persentase 98,7%. Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh
persentase 75% dan pada siklus II memperoleh persentase 92,6%. Adapun persentase
ketuntasan siswa untuk tes kemampuan pemahaman konsep perkalian pada siklus I
memperoleh persentase 50,0% dan pada siklus II meningkat menjadi 85,7%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahawa penggunaan model Discovery Learning dapat
meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa kelas II SDN Lamklat Aceh Besar.

Kata kunci: Model Discovery Learning, Pemahaman Konsep, Perkalian

Abstract. This study aims to improve the understanding of multiplication concepts
among second-grade students at SDN Lamklat Aceh. Therefore, the researcher applied
a classroom action research (CAR) method using the Kemmis Mc. Taggart model, which
consists of four stages: planning, acting, observing, and reflecting. The improvement
action chosen was the Discovery Learning model. Data collection techniques included
observation and tests., The researcher used a percentage formula for data analysis
according to predetermined success criteria. The results showed that teacher activity in
the first cycle achieved a percentage of 87.5%, in the second cycle, it increased to
98.7%. Student activity in the first cycle reached 75%, and in the second cycle, it rose
to 92.6%. The percentage of students' mastery for the multiplication concept
understanding test in the first cycle was 50.0%, and in the second cycle, it increased to
85.7%. Thus, it can be concluded that the use of the Discovery Learning model can
improve the understanding of multiplication concepts among second-grade students at
SDN Lamklat Aceh Besar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) memegang peranan
penting dalam memenuhi kebutuhan dan dapat memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung, mengelola data, menyajikan
data, dan menafsirkan data dengan menggunakan kalkulator atau komputer.
Selain itu, peserta didik juga memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran, peserta didik diharapkan agar mampu mengikuti pembelajaran
matematika lebih lanjut, serta dapat melatih peserta didik dalam berfikir logis,
kritis, praktis, positif, dan memiliki jiwa kreatif (Oktari, 2022).

Salah satu aspek yang sangat krusial dalam pendidikan dasar adalah
pemahaman konsep matematika, Pemahaman konsep merupakan salah satu
komponen penting yang harus dimiliki siswa di sekolah. Pemahaman konsep
tersebut dapat diaplikasikan dalam menyelesaikan soal, terlebih pada soal non-
rutin (Puspitasari, 2016). Kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai
konsep matematika sejak SD (sekolah Dasar) menjadi kunci untuk melanjutkan

pelajaran di bidang pengetahuan lain (Arnidha, 2017).

Salah satu konsep yang penting untuk difahami adalah konsep perkalian.
Konsep perkalian merupakan dasar dari berbagai operasi matematika yang lebih
kompleks dan berperan penting dalam kehidupan sehari-hari serta dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan. Namun, kenyataannya, banyak siswa
Sekolah Dasar (SD) yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
ini ((Sihombing et al., 2023) ; (Mutia et al., 2021) ; (Faujiah & Nurafni, 2022)
; (Suarti et al., 2022)).

Berdasarkan hasil observasi dan laporan dari guru-guru di berbagai SD,
terlihat bahwa pemahaman siswa terhadap materi perkalian masih kurang
memadai. Hal ini ditandai dengan rendahnya hasil ulangan harian dan evaluasi
akhir semester pada materi ini. Faktor utama yang berkontribusi terhadap
rendahnya pemahaman konsep siswa adalah metode pengajaran yang masih
bersifat konvensional dan kurang menarik. Pendekatan yang terlalu fokus pada
hafalan tanpa pemahaman mendalam sering kali membuat siswa merasa bosan

dan kurang termotivasi untuk belajar.

Selain itu, kurikulum yang padat dan tuntutan untuk menyelesaikan

materi dalam waktu yang terbatas sering kali membuat guru tidak memiliki
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cukup waktu untuk menerapkan metode pengajaran yang inovatif dan
interaktif. Akibatnya, proses pembelajaran cenderung monoton dan tidak
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep-konsep

matematika secara mandiri.

Permasalahan yang diungkapkan di atas juga dirasakan oleh guru di kelas
IT SDN Lamkat Aceh Besar. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada
tanggal 21 September 2022 di kelas II SDN Lamklat Aceh Besar ditemukan
beberapa siswa yang belum mampu menghitung perkalian dengan benar. Hal
ini didasari hasil observasi yang dilakukan kepada siswa dalam bentuk tugas
terkait materi perkalian dari 25 siswa, hanya 40% (10 siswa) yang tuntas
sedangkan 60% (15 siswa) belum tuntas. Sehingga belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70. Siswa lebih
banyak menghafal dan mendengarkan penjelasan guru terkait konsep perkalian

dari pada memahami konsep perkalian yang diajarkan oleh guru.

Pemahaman terhadap konsep perkalian sangat penting dikuasai siswa
sejak dini, karena perkalian sangat diperlukan untuk memahami konsep
matematika yang lain ((Rohaniah et al., 2022); (Fatimah, 2020) ; (Febriyanto
et al., 2018)). sehingga masalah pemahaman siswa pada materi perkalian
adalah masalah yang penting untuk segera ditemukan solusinya. Dalam upaya
untuk mengatasi masalah tersebut, maka salah satunya dapat dilakukan
dengan melakukan penelitian tindakan kelas. Pada penelitian tindakan kelas
guru menganalisis permasalahan dan menenetukan tindakan perbaikan untuk
masalah tersebut. Pada penelitian ini tindakan yang dipilih untuk mengatasi
masalah pemahaman konsep siswa pada materi pecahan adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa secara efektif. Model pembelajaran yang dipilih adalah model

pembelajaran discovery learning (pembelajaran penemuan).

Model discovery learning menekankan pada pembelajaran berbasis
penemuan di mana siswa didorong untuk aktif dalam menemukan konsep-
konsep baru melalui eksplorasi dan pemecahan masalah. Melalui discovery
learning, siswa dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam dan
bermakna terhadap konsep perkalian. Discovery learning juga memiliki potensi

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa karena melibatkan mereka secara
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langsung dalam proses pembelajaran. Dengan berperan aktif dalam
menemukan dan memahami konsep, siswa akan merasa lebih terlibat dan
tertantang, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan
((Widyaningrum & Suparni, 2023) ; (Mucholladum, 2022) ; (Sartinah, 2022)).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penerapan model discovery learning dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa kelas II SDN Lamklat Aceh Besar terhadap materi

perkalian.
METODOLOGI PENELITIAN/PENULISAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran yang terjadi
didalam kelas. Subjek penelitian siswa kelas II SDN Lamklat Aceh Besar dengan
jumlah siswa 25 orang yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 14 siswi
perempuan. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan MC Taggart, yaitu
model skema dengan menggunakan prosedur yang dipandang sebagai suatu
siklus. Siklus ini terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi yang kemudian diikuti oleh siklus selanjutnya. Penelitian ini

dilaksanakan dalam 2 siklus pembelajaran.

Pada siklus I pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan rencana-
rencana pembelajaran dalam penelitian, pada tahap pelaksanaan peneliti
melakukan penelitian selama dua hari pada siklus I dan melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran yang sudah dirancang,
pada tahap pengamatan dilakukan pengamatan aktivitas guru dan pengamatan
aktivitas siswa, untuk aktivitas guru diamati langsung oleh guru kelas tersebut,
sedangkan pada aktivitas siswa diamati oleh 4 kawan sejawat peneliti. Terakhir
pada tahap refleksi peneliti melakukan refleksi terkait pembelajaran dan apabila
belum mencapai target keberhasilan yang diinginkan peneliti, maka peneliti

akan melanjutkan ke siklus II.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan teknik observasi dan tes. Teknik observasi dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Proses pengamatan dilakukan oleh teman sejawat

dengan instrumen berupa lembar observasi. Teknis tes yang digunakan dalam
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep perkalian siswa.
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal yang dibuat mengacu pada
indikator pemahaman konsep matematis yang meliputi 1) Kemampuan
menghitung konsep maupun algoritma kedalam pemecahan masalah, 2)
Kemampuan menentukan dan memanfaatkan serta memilih prosedur tertentu,
3) Kemampuan menguraikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai

dengan konsepnya.

Data yang terkumpul baik data hasil observasi maupun data hasil tes
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif berupa rata-rata dan
persentase. Hasil penghitungan persentase kemudian digunakan sebagai
patokan target keberhasilan tindakan. Untuk aktifitas siswa dan guru target
keberhasilan adalah 75%. Dan untuk hasil tes, target keberhasilan tindakan

adalah ketuntasan klasikal minimal mencapai 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian di SDN Lamklat Aceh Besar pada semester ganjil
2023/2024 dimulai tanggal 18 september 2023 sampai dengan tanggal 30
September 2023, penelitian dilakukan di kelas II dengan subjek penelitian
berjumlah 25 peserta didik. Penelitian ini terdiri dari dua siklus saat melakukan
proses pembelajaran, pada siklus I dilakukan pada tanggal 18 dan 19
September 2023, siklus II dilakukan pada tanggal 30 september dan 02 Oktober
2023. Peneliti juga memberikan soal Test (evaluasi) terakhir pada setiap siklus
yang diberikan kepada siswa untuk melihat kemampuan pemahaman konsep
perkalian pada siswa kelas II SDN Lamklat Aceh Besar dan sejauh mana
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal sesuai dengan materi yang telah

disampaikan.

Pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyiapkan beberapa perangkat
pembelajaran yang diperlukan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
diantaranya ialah: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi

aktivitas siswa, media dan alat peraga pembelajaran, dan soal tes (evaluasi).
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Penelitian tindakan kelas ini memiliki empat tahapan vyaitu, perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Siklus I

Siklus I diawali dengan menentukan kelas penelitian, menetapkan tema,
sub tema, dan materi yang akan diajarkan, menyusun RPP sesuai dengan model
Discovery Learning, menyiapkan lembar kerja peserta didik, menyusun tes
evaluasi yang dilakukan diakhir pelaksanaan siklus I. Kemudian pada tahap
pelaksanaan guru mengajarkan konsep perkalian dengan menerapkan model
Discovery Learning pada tema 2 (Bermain di Lingkunganku). Pada tahap
pengamatan diperlukan pengamat dan instrumen berupa lembar observasi
aktivitas guru dan siswa. Pengamatan aktivitas guru diamati oleh guru kelas
pada sekolah SDN Lamklat Aceh Besar. Pengamat akan mengamati aktivitas
guru dari awal pembelajaran sampai berakhirnya proses pembelajaran. Data
hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel 1 di bawah
ini:

Tabel 1.

Persentase Aktivitas Guru Siklus I

Persentase Kategori
86,1% Baik Sekali
Sumber data: Hasil Penelitian di SDN Lamklat Aceh Besar

Berdasarkan tabel 1, terlihat persentase aktivitas guru sudah mencapai
indikator keberhasilan dengan persentase 86,1% (kategori baik sekali).
Pengamatan aktivitas siswa diamati oleh empat teman sejawat peneliti.
Pengamat mengamati aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas siswa dari awal pembelajaran sampai berakhirnya proses
pembelajaran. Data hasil observasi aktivitas siswa siklus I dapat dilihat pada
tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2.

Persentase Aktivitas Siswa Siklus I

Persentase Kategori
75 % Baik
Sumber data: Hasil Penelitian di SDN Lamklat Aceh Besar
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Pada aktivitas siswa siklus I sudah mencapai indikator keberhasilan
dengan persentase 75% (kategori baik). Namun, siswa masih terlihat kurang
aktif dalam berdiskusi. Siswa juga kurang optimal dalam bertanya terkait materi
yang belum dipahami. Selanjutnya pada saat presentasi, siswa belum maksimal

dalam menanggapi presentasi kelompok lain.

Data tes pemahaman konsep siswa kelas II SDN Lamklat Aceh Besar pada

siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.
Persentase Tes Pemahaman Konsep Siklus I.
No Banyaknya siswa Persentase Tuntas/belum tuntas
1. 10 50% Tuntas
2. 10 50% Belum tuntas

Sumber data: Hasil Penelitian di SDN Lamklat Aceh Besar

Berdasarkan tabel 3 di atas, terlihat bahwa kemampuan pemahaman
konsep perkalian siswa kelas II belum mencapai ketuntasan klasikal (75%).
Hasil observasi aktifitas siswa dan guru menunjukkan persentase yang sudah
melebihi target penelitian, Namun mempertimbangkan pada tes pemahaman
konsep belum mencapai indikator keberhasilan, maka masih perlu dilanjutkan
pada siklus II dengan mempertimbangkan hasil refleksi pembelajaran pada

siklus I.
Siklus 11

Siklus II juga diawali dengan tahap perencanaan dimana guru menyusun
dan menyiapkan rencana yang akan dilakukan dalam penelitian. Kemudian pada
tahap pelaksanaan guru mengajarkan konsep perkalian dengan menerapkan
model Discovery Learning pada tema 2 (Bermain di Lingkunganku).
Pengamatan aktivitas guru dilakukan dari awal pembelajaran sampai akhir
proses pembelajaran dengan instrumen yang sudah disiapkan. Data hasil

observasi aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini:
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Tabel 4.
Hasil Observasi Aktifitas Guru pada Siklus II
Persentase Kategori
98,5 % Baik Sekali

Sumber data: Hasil Penelitian di SDN Lamklat Aceh Besar

Berdasarkan tabel 4, terlihat persentase aktivitas guru sudah mencapai

indikator keberhasilan dengan persentase 98,5% (kategori baik sekali).

Pengamatan aktivitas siswa pada siklus II juga diamati oleh empat teman
sejawat peneliti. Adapun data hasil observasi aktivitas siswa siklus II dapat
dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 5.
Persentase Aktivitas Siswa Siklus II.
Persentase Kategori
92,6 % Baik Sekali

Sumber data: Hasil Penelitian di SDN Lamklat Aceh Besar

Pada siklus II aktivitas siswa kembali mengalami peningkatan vyaitu
memperoleh persentase 92,6% dengan kategori baik sekali. Pada siklus II ini
siswa sudah mulai aktif dalam bertanya dan menanggapi presentasi dari
kelompok lain. Dengan demikian dapat diketahui bahwa model pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

Data tes pemahaman konsep siswa kelas II SDN Lamklat Aceh Besar pada
siklus II dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6
Persentase Tes Pemahaman Konsep Siklus II
No Banyaknya siswa Persentase Tuntas/belum tuntas
1. 18 85,7 % Tuntas
2. 3 14,2 % Belum tuntas

Sumber data: Hasil Penelitian di SDN Lamklat Aceh Besar

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

pemahaman konsep perkalian pada siswa kelas II telah mencapai ketuntasan
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secara klasikal, sehingga sudah mencapai target keberhasilan penelitian. Asepk
aktifitas belajar dan hasil belajar keduanya mengcapai target keberhasilan,

maka siklus penelitian dicukupkan sampai dengan siklus II.

Peningkatan yang terlihat pada data siklus I dan II menunjukkan bahwa
tindakan perbaikan yang direncanakan telah berhasil dan dapat disimpulkan
penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan pemahaman konsep

siswa kelas II SDN Lamkat Aceh Besar pada materi perkalian.
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, bertujuan untuk mengetahui
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan peningkatan pemahaman siswa dalam memahami konsep
perkalian. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa

hal yang perlu dianalisis yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, menunjukkan bahwa aktivitas
guru dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Sesuai dengan data hasil observasi pada siklus I dan siklus II. Hasil
observasi aktivitas guru pada proses pembelajaran pada siklus I mencapai
86,1%. Pada siklus I ini aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning sudah baik. Kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus II mencapai 98,5% pada
kategori sangat baik. Hasil observasi tersebut dijadikan tolak ukur untuk
mempertahankan aktivitas yang sudah baik dan meningkatkan lagi aktivitas
yang masih kurang. Peningkatan yang terjadi pada setiap siklus tidak terlepas
dari peran guru dalam menggunakan model discovery learning, yang
melibatkan siswa aktif dalam proses belajar untuk menemukan pembelajaran

yang bermakna.

Untuk aktivitas siswa dalam proses pembelajaran juga mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Hasil observasi aktivitas siswa selama
proses pembelajaran pada siklus I mencapai 75%. Pada siklus II 92,6% pada
kategori sangat baik. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari perbaikan

kekurangan yang ada serta pengaruh penerapan model discovery learning.
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Aktifitas siswa dan guru selama pembelajaran dengan menggunakan
discovery learning ternyata memberikan efek positif terhadap hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep siswa pada materi Perkalian
terlihat kemampuan pemahaman konsep siswa meningkat pada setiap
siklusnya. Hasil tes pemahaman konsep pada siklus I ada 50% siswa yang
mencapai ketuntasan dan pada siklus II siswa yang tuntas mengalami
peningkatan menjadi 86%. Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada materi perkalian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Anggraeni et al., 2020), (Mucholladum, 2022), (Meliyanti et al., 2020),
(Sartinah, 2022) dan (Widyaningrum & Suparni, 2023).

Discovery learning memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman
konsep siswa pada materi perkalian karena beberapa alasan kunci. Pertama,
discovery learning mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar.
Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga melakukan
eksplorasi, eksperimen, dan penemuan sendiri. Keterlibatan aktif ini
meningkatkan pemahaman siswa karena proses ini membantu mereka
membangun pemahaman yang lebih mendalam. Selaian itu ketika siswa
menemukan sendiri konsep-konsep matematika, mereka lebih mungkin
mengingat dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks yang
berbeda. Proses penemuan membantu memperkuat ingatan jangka panjang
dan kemampuan untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari pada situasi
baru (Rachmiati et al., 2020).

Kedua, discovery learning menuntut siswa untuk berpikir kritis dan
memecahkan masalah. Saat menghadapi tugas-tugas yang memerlukan
eksplorasi konsep perkalian, siswa belajar mengidentifikasi pola, membuat
hipotesis, dan menguji ide mereka sendiri. Keterampilan ini sangat penting
dalam memahami dan menguasai konsep perkalian ((Yuliandini et al., 2019);
(Lestari, 2015)).

Ketiga, discovery learning cenderung lebih menarik dan menyenangkan
bagi siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Ketika

siswa merasa tertantang dan terlibat dalam proses pembelajaran, motivasi dan
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minat belajar mereka meningkat (Prasasty & Aliffia, 2021). Ini membuat

mereka lebih bersemangat dalam mempelajari konsep perkalian.

Keempat, discovery learning melibatkan kerja kelompok di mana siswa
dapat berbagi ide, berdiskusi, dan belajar dari satu sama lain. Kerjasama ini
tidak hanya memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep perkalian tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi yang penting.
Menurut penelitian terdahulu belajar kelompok merupakan hal yang perlu
dipertimbangkan dalam pembelajaran matematika karena dapat mendukung
motivasi dan hasil belajar siswa ((Reniwurwarin et al., 2023) ; (Muhamad &
Ricky, 2021))

Kelima, discovery learning sering mengaitkan konsep matematika dengan
situasi kehidupan nyata, sehingga siswa dapat melihat relevansi dan aplikasi
praktis dari apa yang mereka pelajari ((Putri et al., 2023) ; (Muncarno & Astuti,
2018)). Pemahaman konsep perkalian menjadi lebih konkret dan bermakna
ketika siswa dapat menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari

mereka.

Jika cermati secara keseluruhan pada proses penelitian ini discovery
learning menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, yang
memfasilitasi pemahaman mendalam dan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Melalui metode ini, siswa tidak hanya belajar konsep perkalian,
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,

dan kolaborasi yang akan bermanfaat sepanjang hidup mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian dapat disimpulkan discovery
learning dapat meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa II SDN
Lamklat Aceh Besar karena hasil penelitian telah mencapai target keberhasilan
penelitian. Hal ini didasarkan pada peningkatan aktivitas guru dalam
menggunakan model Discovery Learning pada siklus I sebesar 86,1% menjadi
98,5 pada siklus II, peningkatan aktivitas siswa dalam menggunakan model
Discovery Learning mengalami pada siklus I sebesar 75% menjadi 92,6% pada

siklus, dan peningkatan hasil tes kemampuan pemahaman konsep perkalian
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pada siswa pada test siklus I dengan persentase ketuntasan 50% menjadi 86%

pada siklus II.

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar dan secara khusus diharapkan dapat menjadi ide perbaikan dan
acuan bagi guru-guru yang menghadapi permasalahan yang serupa dengan

penelitian ini.
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